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Abstrak
 

Karya sastra ditulis berdasarkan imajinasi dan realitas kehidupan. Salah satu realitas tersebut adalah masalah

kekuasaan. Cerita pendek berjudul “Penguburan Kembali Sitaresmi” karya Triyanto Triwikromo merupakan

contoh karya sastra yang mengusung isu kekuasaan dengan latar tahun 1965. Penelitian ini bermaksud

menunjukkan representasi kekuasaan yang tercermin dalam cerpen “Penguburan Kembali Sitaresmi” karya

Triyanto Triwikromo yang dirumuskan ke dalam dua pertanyaan penelitian, yaitu (1) bagaimana

representasi kekuasaan yang tercermin di dalam “Penguburan Kembali Sitaresmi”? dan (2) bagaimana

dampak kekuasaan terhadap kehidupan masyarakat dalam “Penguburan Kembali Sitaresmi”? Oleh karena

itu, tujuan penelitian ini adalah menunjukkan representasi kekuasaan dan dampaknya terhadap kehidupan

masyarakat di dalam “Penguburan Kembali Sitaresmi”. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif

kualitatif dengan menggunakan pendekatan sosiologi sastra, serta konsep representasi dan kekuasaan. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa kekuasaan dibentuk oleh pengetahuan masyarakat—yang sudah digiring

pikirannya untuk menyalahkan Sitaresmi sebagai anggota Gerwani (Gerakan Wanita Indonesia).

Pengetahuan tersebut dimanfaatkan oleh penguasa untuk menciptakan legitimasi atas kebenaran sebagai

sesuatu yang absolut. Tokoh Aku dan Sitaresmi menjadi agen yang menentang kekuasaan tersebut. Dengan

demikian, melalui cerpen ini terlihat bahwa kekuasaan memberi dampak terhadap masyarakat berupa (1)

pembunuhan dan kekerasan, (2) munculnya kebenaran atau kekuasaan absolut, serta (3) terjadinya

pembungkaman terhadap kenyataan sosial.

......Literary works are written based on imagination and the reality of life. One of these realities is the issue

of power. The short story entitled “Penguburan Kembali Sitaresmi” by Triyanto Triwikromo is an example

of literary work that carries the issue of power with a background in 1965. This study intends to show the

representation of power as reflected in the short story “Penguburan Kembali Sitaresmi” by Triyanto

Triwikromo which is formulated into two research questions, (1) how is the representation of power

reflected in the “Penguburan Kembali Sitaresmi”? and (2) what is the impact of power on people’s lives in

the “Penguburan Kembali Sitaresmi”? Therefore, the purpose of this study is to show the representation of

power and its impact on people’s live in the “Penguburan Kembali Sitaresmi”. The research method used is

descriptive qualitative using a sociological approach to literature, as well as the concept of representation

and power. The result of the research show that power shaped by public knowledge—which has been led to

blame Sitaresmi as a member of Gerwani (Indonesian Women’s Movement). This knowledge is used by the

authorities to create legitimacy for the truth as something absolute. The characters “Aku” and “Sitaresmi”

become agents who oppose this power. Thus, trough this short story, it can be seen that power has an impact

on society in the form of (1) murder and violence, (2) the emergence of absolute truth or power, and (3) the

silence of social reality.
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